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Abstrak

Tujuan penelitian : (1) Untuk mengetahui tingkat validitas media video tutorial tas belanja
ecoprint dari kertas semen (2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap
pengembangan media video tutorial tas belanja ecoprint dari kertas semen (3) Untuk
mengetahui respon siswa terhadap pengembangan media video tutorial tas belanja ecoprint
dari kertas semen. Jenis penelitian ini adalah pengembangan R&D. Hasil dari pennelitian ini
menyatakan bahwa : (1) Tingkat kelayakan pengembangan media video tutorial pembuatan
tas belanja ecoprint dari kertas semen oleh ahli materi dan ahli media memperoleh rata-rata
sebesar 3,82 dengan kategori sangat layak (2) Hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik
memperoleh nilai keseluruhan 275 sehingga seluruh siswa dinyatakan tuntas KKM dengan
nilai yang sangat tinggi (3) Hasil respon siswa terhadap media video tutorial pembuatan tas
belanja ecoprint dari kertas semen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 83,5% dengan
kategori sangat baik.

Kata kunci: Ecoprint, Tas Belanja, Kertas Semen, Video Tutorial.
Abstract

Research aims : (1) To determine the level of validity of the video media tutorial on ecoprint
shopping bags from cement paper (2) To determine student learning outcomes regarding the
development of video media tutorials on ecoprint shopping bags from cement paper (3) To
determine student responses to the development of video media ecoprint shopping bag
tutorial from cement paper. This type of research is R&D. The results of this research state
that: (1) The level of feasibility of developing tutorial video media for making ecoprint
shopping bags from cement paper by material experts and media experts obtained an
average of 3.82 in the very feasible category (2) Student learning outcomes in the
psychomotor domain obtained an overall score of 275 so that all students were declared to
have completed the KKM with a very high score (3) The results of students' responses to the
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video tutorial media for making ecoprint shopping bags from cement paper received an
average score of 83.5% in the very good category.

Keywords : Ecoprint, Shopping Bag, Cement Paper, Video Tutorial.

PENDAHULUAN

Media pembelajaran sangat banyak yang tentunya tidak digunakan secara serentak.
Oleh karena itu diperlukan pemilihan media yang cocok dalam penyampaian materi yang
diinginkan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran
yaitu kesesuaian dengan tujuan yang diinginkan, mendukung isi fakta dan konsep
pembelajaran, praktis dan disesuaikan dengan kemampuan pengajar dalam penggunaan
media tersebut (Arsyad, 2014:74). Setiap siswa mempunyai cara belajar yang berbeda-beda
yaitu tidak semua siswa mampu memahami suatu materi hanya dengan satu bahan ajar atau
hanya dengan mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh guru, namun adapula siswa
yang bisa memahami materi yang disampaikan secara mandiri dengan cara mendengar,
melihat, menyimak serta menonton sebuah video agar nantinya siswa dapat dengan mudah
menirukan pembelajaran praktek yang ditayangkan sesuai dengan pemahaman siswa.

Media yang dapat digunakan untuk memudahkan pemateri dalam menyampaikan
suatu pembelajaran yang membutuhkan demonstrasi adalah media video tutorial, dimana
media ini memiliki tampilan audio dan visual yang bisa diputar secara berulang kali. Munadi
(2013:127), mengatakan bahwa beberapa kelebihan media video tutorial diantaranya adalah
video dapat diputar secara berulang-ulang untuk mrmberikan kejelasan materi,
mengembangkan pikiran dan imajinasi siswa serta menumbuhkan minat dan motivasi belajar
siswa. Video tutorial merupakan bahan ajar yang berupa rekaman digital dari suatu peristiwa
atau yang lainnya. Video tutorial pada dasarnya memiliki karakter yang bersifat tutorial
namun pula berupa berisi teks, suara, gambar dan animsi yang berisi materi sehingga
mampu mengoptimalkan keterlibatan semua indra dalam proses pembelajaran.

Mata pelajaran seni budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
SMP Kartika IV-11 Surabaya yang berfokus pada pembuatan sebuah produk kreatif dan
inovatif dimana siswa diajarkan menjadi lebih kreatif, komunikatif, memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, tanggung jawab serta kerja keras. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
secara langsung dengan guru mata pelajaran seni budaya di SMP Kartika 1V-11 Surabaya,
menyampaikan bahwa pembelajaran menggunakan metode ajar demonstrasi dari guru mata
pelajaran. Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan menunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau
benda tertentu, baik sebenarnya atau sekedar tiruan (Nasih,2009:49). Metode demonstrasi
yang dilakukan secara berulang-ulang mengakibatkan waktu pembelajaran bertambah
panjang, dan membuat siswa yang lain sedikit terhambat dalam menyelesaikan tugas. Hal ini
dikarenakan penggunaan metode demonstrasi selain memerlukan keterampilan guru secara
khusus juga memerlukan fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai. Selain
itu metode demonstrasi juga memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang
disamping memerlukan waktu yang cukup Panjang, yang mungkin terpaksa mengambil
waktu jam pelajaran lain (Djamarah, 2010:90), serta siswa bosan dengan media
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pembelajaran yang kurang variatif sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman dan
antusias siswa mengenai pembelajaran praktek seni budaya, hal ini dibuktikan pada absen
nilai pengumpulan tugas siswa yang menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak
mengumpulkan tugasnya.

Materi yang diajarkan kepada siswa adalah pengelolahan limbah kertas dengan
membuat tas belanja ecoprint dari kertas semen. Ecoprint merupakan proses mentransfer
warna dan bentuk ke kain dengan proses peletakan daun diatas kain. Trend ramah
lingkungan ini telah merambat pada dunia busana (Bella, 2108). Dalam penyampaian materi
ini menggunakan video tutorial yang ditayangkan oleh guru kepada siswa. Keunggulan dari
materi pengolaan limbah tas belanja ecoprint dari kertas semen bagi siswa SMP Kartika V-
11 Surabaya adalah bahan utama yang digunakan merupakan limbah kertas semen
sehingga gampang dicari oleh siswa serta implementasi pemanfaatan limbah kertas semen
kepada siswa dilakukan dengan menggunakan teknik ecoprint dimana Teknik ini merupakan
salah satu teknik ramah lingkungan yang mudah untuk dipraktekkan oleh siswa SMP serta
memberikan pengalaman baru tentang pewarnaan alam.

Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan pengembangan media video
tutorial yang menyajikan video penjelasan materi ajar yang berisi Langkah-langkah
pembuatan suatu produk secara detail dengan teks, audio serta gambar bergerak yang
menarik sehingga saat pembalajaran berlangsung menjadi lebih menyenangkan karena
terdapat visualisasi yang dapat menarik perhatian siswa sehinga pembelajaran berlangsung
secara maksimal. Penggunaan media video pada mata pelajaran prakarya diharapkan dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi praktek untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di sekolah SMP Kartika IV-11 Surabaya. Maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan media video tutorial pembuatan tas belanja ecoprint dari
kertas semen pada mata pelajaran seni budaya di SMP Kartika 1V-11 Surabaya” untuk
mengetahui kelayakan media dari ahli materi dan media serta hasil belajar dan respon siswa
SMP Kartika 1V-11 Surabaya.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau
Education Researh and Development (R&D) mengacu pada penelitian dan pengembangan
dengan model 4D (four-D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Model
pengembangan ini terbagi menjadi 4 tahapan yaitu tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan) serta disseminate (penyebaran).

Penelitian ini diterapkan pada siswa SMP Kartika 1V-11 Surabaya kelas VIII-D
sejumlah 27 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah uji validitas
pengembangan media video tutorial untuk mengumpulkan data kelayakan media video
tutorial yang berisi pernyataan-pernyataan yang diisi oleh validator, penilaian produk
digunakan untuk mengetahui hasil praktek siswa terhadap pengembangan media video
tutorial pembuatan tas belanja ecoprint dari kertas semen pada kompetensi dasar mengenal
dan mengolah bahan warna alam, yaitu dengan mengukur hasil belajar siswa pada ranah
psikomotor dan penilaian respon siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari data penelitian diuraikan dalam deskripsi data. Data penelitian ini
adalah data tingkat validitas media, hasil belajar dan respon siswa.
Kelayakan Media Video Tutorial Pembuatan Tas Belanja Ecoprint Dari Kertas Semen
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Gambar 4.1 Jumlah Skor Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan diagram batang (Gambar 4.1), dapat diketahui hasil validasi dari ahli
materi menunjukkan terdapat 3 aspek yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori skor layak
dan 22 aspek mendapat nilai 4 dengan kategori skor sangat layak. Berdasarkan hasil
validasi oleh ahli materi nilai total yang diperoleh adalah 97 dengan nilai rata-rata sebagai
berikut :

Skor = 97 + 25 = 3,88 (Sangat Layak)
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Gambar 4.2 Jumlah Skor Hasil Validasi Ahli Media
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Berdasarkan diagram batang (Gambar 4.2), dapat diketahui hasil validasi dari ahli
media menunjukkan terdapat 5 aspek ysng mendapatkan nilai 3 dengan kategori skor layak
dan 16 aspek mendapat nilai 4 dengan kategori skor sangat layak. Validasi dilakukan
sebanyak 4 kali. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media nilai total yang diperoleh adalah
79 dengan nilai rata-rata sebagai berikut:

Skor =79 + 21 = 3,76 (Sangat Layak)

Hasil data penilaian validitas media oleh ahli materi dan ahli media yang
diperoleh kemudian dihitung hasil rata-rata akhir untuk mengukur aspek kelayakan
validitas media sebagai berikut

Tabel 1. Hasil Rata-rata Validitas Media
Validasi ahli materi 3,88
Validasi ahli media 3,76

Hasil rata-rata 7,64 :2=3,82

Berdasarkan hasil di atas (Gambar 4.3), maka dapat disimpulkan bahwa media
video tutorial pembuatan tas belanja ecoprint dari kertas semen dinyatakan sangat layak
untuk diuji cobakan dengan hasil rata-rata sebesar 3,82 sesuai dengan kriteria yang ada.
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Gambar 4.3 Nilai Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data pada diagram (Gambar 4.3), terlihat hasil nilai belajar siswa
tersebut tidak ada siswa yang memiliki nilai dibawah KKM atau <75 dan 100% siswa memiliki
nilai diatas KKM =75 dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada penerapan media video
tutorial pembuatan tas belanja ecoprint dari kertas semen pada materi pembelajaran
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menunjukkan bahwa semua siswa lulus

dengan nilai diatas KKM.

Hasil Respon Siswa
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Gambar 4.4 Data Respon Siswa
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Hasil angket diperoleh dari total 27 (L=14, P=13) siswa SMP Kartika IV-11 Surabaya
di kelas VIII-B. pernyataan yang dipilih oleh siswa pada instrumen angket dihitung total skor
keseluruhan kemudian dikalkulasikan dan dikategorikan lulus atau tidak. Total skor
pernyataan telah dihitung dengan hasil KKM. Mengacu pada tabel ketuntasan hasil belajar,
nilai yang diperoleh termasuk dalam kategori “sangat baik” dimana 100% nilai siswa =75.

Dari hasil yang telah didapatkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa video tutorial
pembuatan tas belanja ecoprint dari kertas semen mendapatkan respon yang “sangat baik”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi terhadap ahli materi dan media diperoleh hasil tingkat
kelayakan sebesar 3,82 dengan kategori sangat layak dikatenakan video dianggap sudah
sangat baik karena berisi tahapan-tahapan yang jelas, media mammpu menarik perhatian
siswa karena memiliki tampilan gambar yang menarik disertai teks dan audio. Media dapat
diputar secara lambat, cepat dan diulang-ulang seuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sudah
sejalan dengan teori Daryanto (2012) yang menyatakan bahwa manfaat video yakni
menyampaikan pesan secara jelas, mengatasi keterbatasan waktu, tenaga dan tempat,
meningkatkan keinginan belajar, meningkatkan bakat secara mandiri serta memberikan

rangsangan persepsi yang sama bagi siswa.
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Hasil belajar siswa pada pembuatan produk tas belanja ecoprint dari kertas semen di
SMP Kartika 1V-11 pada ranah psikomotor memperoleh nilai 100% tuntas KKM dengan nilai
275. hal ini dikarenakan media disajikan dengan materi yang jelas karena adanya tampilan
video yang menjelaskan langkah-langkah praktik dengan runtut dan mudah dipahami,
adanya teks untuk memperjelas materi pada video serta tampilan yang menarik perhatian
siswa sehingga hasil psikomotorik siswa dikategorikan sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan
teori bahwa video tutorial merupakan teknologi canggih yang bisa digunakan dalam
menyampaikan materi karena dapat mempermudah penyampaian materi pada siswa serta
siswa dapat belajar secara mandiri dengan penayangan materi ajar yang disertai gambar,
suara dan animasi yang membuat suasan belajar mengajar lebih menarik dan meningkatkan
hasil belajar siswa (Ginting, 2019:10).

Hasil angket respon siswa yang telah diisi oleh 27 siswa kelas VIII-D SMP Kartika V-
11 Surabaya menunjukkan persentase nilai paling tinggi dengan hasil nilai 100% =75dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan respon yang diperoleh dari siswa menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan mampu memaksimalkan waktu pembelajaran karena guru tidak
perlu menjelaskan materi secara berulang-ulang. Media dapat diputar dimana saja dan
kapan saja untuk membantu siswa menyelesaikan tugas dengan baik. Media video memiliki
tampilan yang menarik sehingga meningkatkan minat belajar siswa dan membuat siswa
dapat menyelesaikan tugas secara mandiri. Hal ini sejalan dengan teori manfaat video
tutorial mampu meningkatkan kemampuan visual dan bakat secara mandiri (Daryanto,
2012:5).

Peneliti menyarankan kepada guru agar penggunaan media video dapat diterapkan
kembali pada pembelajaran praktik terutama pada materi mengenal dan mengolah bahan
warna alam selain lebih jelas dalam penyampaian materi ajar prosedur praktek, media dapat
diulang-ulang sehingga siswa mampu memahami materi dengan jelas serta membantu guru
dalam menyampaikan materi.
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